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 This study aims to determine the effect of using smart card media on 

students' motivation and learning outcomes for class X MIPA 

ecosystem materials at SMA Negeri 1 Gondangwetan. The method 

used in this research is Quasi Experiment pretest posttest control group 

design, where class X MIPA 1 is the control class and class X is MIPA 

4 is the experimental class. Data analyze used independent sample t-

tes. The results of this study show that (1) The results of the 

Independent Sample t-test of learning motivation questionnaires stated 

that Ho was rejected with a score of sig. (2-tailed) of 0.022 (2) Test 

Results Independent Sample t-test learning outcomes test states Ho is 

rejected with a score of sig. (2-tailed) of 0.004. This leads to the 

conclusion that the use of smart card media in this study affects the 

motivation and learning outcomes of students in the class X ecosystem 

of SMA Negeri 1 Gondangwetan. This media can be used in learning 

that aims to increase student motivation and learning outcomes.  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

kartu pintar terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik pada 

materi ekosistem kelas X MIPA SMA Negeri 1 Gondangwetan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Eksperiment 

pretest posttest control group design, dimana kelas X MIPA 1 sebagai 

kelas kontrol dan kelas X MIPA 4 sebagai kelas eksperimen. Analisis 

data menggunakan Independent Sample t-test. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa (1) Hasil Uji Independent Sample t-test angket 

motivasi belajar menyatakan Ho ditolak dengan skor sig. (2-tailed) 

sebesar 0,022 (2) Hasil Uji Independent Sample t-test tes hasil belajar 

menyatakan Ho ditolak dengan skor sig. (2-tailed) sebesar 0,004. Hal 

ini mengarah pada kesimpulan bahwa penggunaan media kartu pintar 

dalam penelitian ini berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar 

siswa pada materi ekosistem kelas X SMA Negeri 1 Gondangwetan. 

Media ini dapat digunakan dalam pembelajaran biologi dengn tujuan 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 
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PENDAHULUAN 
 

 Keberhasilan dalam pembelajaran bisa 

ditentukan dari berbagai macam komponen 

salah satunya yaitu interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik (Pane & Dasopang, 2017). 

Interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

dapat meningkatkan antusiasme peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran (Sudaningsih, 

2020). Pendidik merupakan pelaksana proses 

belajar mengajar, dimana keberhasilan 

pendidikan ditentukan oleh pengajarannya 

(Buchari, 2018). Pendidik yang berhasil dalam 

proses mentransfer informasi, dalam hal ini 

memudahkan peserta didik untuk menangkap 

informasi, berarti tujuan pembelajarannya telah 

tercapai. Kemudahan tersebut dapat menunjang 

motivasi belajar.  

 Motivasi belajar dapat diartikan sebagai 

pendorong untuk melakukan aktivitas belajar 

tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga 

luar individu sehingga menumbuhkan semangat 

dalam belajar (Monika & Adman, 2017). 

Motivasi juga bisa dianggap sebagai rangakaian-

rangkaian upaya untuk menghadirkan keadaan-

keadaan tertentu, sehingga sesorang bersedia 

dalam melaksanakan suatu hal (Tasrim & 

Elihami, 2020). Motivasi belajar adalah segala 

sesuatu yang dapat mendorong diri peserta didik 

untuk melakukan proses pembelajaran, sehingga 

tercipta kegiatan belajar.  

 Motivasi memegang peranan penting 

dalam proses pembelajaran, karena menentukan 

hal-hal yang dapat dijadikan sebagai penguat 

dalam pembelajaran (Putri, 2017). Motivasi 

bukan saja penting karena menjadi faktor 

penyebab belajar, namun juga memperlancar 

belajar dan hasil belajar (Sobandi, 2017). Oleh 

karena itu pendidik diharapkan mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang dapat 

membuat peserta didik termotivasi. Pendidik 

perlu memiliki kreativitas untuk mendorong 

motivasi belajar. Salah satu pendorong motivasi 

belajar adalah inovasi pemanfaatan sarana dan 

prasarana yang ada pada kehidupan sehari-hari 

(Oktiani, 2017).  

 Pendidik tidak dapat menuntut peserta 

didik untuk memiliki motivasi belajar dengan 

sendirinya, tetapi pendidik perlu berfokus pada 

kegiatan yang dapat menstimulus, memicu dan 

menginspirasi selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Apabila peserta didik termotivasi 

dalam belajar maka mereka akan tertantang 

melakukan lebih dari yang diminta oleh seorang 

pendidik (Susanti, 2020). Motivasi belajar pada 

diri peserta didik perlu diperkuat. Motivasi 

belajar dapat berpengaruh terhadap prestasi 

belajar peserta didik, ketika siswa kurang 

termotivasi untuk belajar, maka prestasi 

belajarnya juga kurang memuaskan. Sebaliknya, 

ketika peserta didik memiliki motivasi belajar 

yang kuat, hasil belajar yang diraihnya juga bisa 

optimal (Harisuddin, 2019; Sobandi, 2017).  

 Hasil belajar dapat diperoleh dari 

keberhasilan pembelajaran. Indikator 

keberhasilan pembelajaran adalah terbentuknya 

pribadi peserta didik dan tercapainya tujuan 

pembelajaran (Angreni, 2019). Hasil belajar 

peserta didik dalam penelitian ini fokus pada 

indikator kognitif. Kejadian internal yang 

berawal dari perubahan pengetahuan atau 

informasi hingga mampu mempengaruhi 

tingkah laku (Wulandari, 2019). Perilaku belajar 

individu tergantung pada tingkat informasi yang 

diperoleh setelah mempelajari sesuatu, setelah 

itu dapat diketahui dengan adanya pelaksanaan 

tes hingga kemudian diperoleh hasil belajar 

yang digunakan sebagai indikator nilai. 

 Hasil belajar dapat berupa nilai yang 

rendah dan tinggi. Hasil belajar yang rendah 

menunjukan adanya indikasi terhadap 

rendahnya kinerja belajar peserta didik, 

begitupun sebaliknya. Untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik, pendidik perlu merefleksi 

diri, salah satunya dengan optimalisasi 

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik serta dapat membuat peserta didik 

aktif dalam menemukan dan membangun 

pemahaman (Sulfemi, 2018). Pendidik harus 

memiliki karakter yang profesional. Karakter 

pendidik yang profesional antara lain seperti, 

memiliki kualifikasi profesi yang memadai, 

kompetensi keilmuan sesuai materi yang 

diampunya, kemampuan berkomunikasi yang 

baik dengan peserta didik, jiwa kreatif dan 

produktif, etos kerja dan komitmen yang tinggi 
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terhadap profesinya (Dhofir, 2018). Hasil 

belajar di sekolah tidak selalu di wujudkan 

dengan kecakapan-kecakapan, namun 

kecakapan itu hanya merupakan sebagian dari 

unsur pertumbuhan, dan pembentukan dari suatu 

hasil belajar (Sulfemi, 2018). Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik yaitu dengan menerapkan media 

pembelajaran yang sesuai, 

 Media pembelajaran bisa membuat 

konsep yang abstrak menjadi lebih nyata. Media 

pembelajaran merupakan salah satu sarana yang 

bisa digunakan untuk mempermudah peserta 

didik dalam menerima pengetahuan atau 

informasi yang telah diajarkan pendidik 

(Supriyono, 2018). Pendidik mempunyai peran 

besar dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan, terutama dalam memilih serta 

melakukan pembelajaran yang efektif dan 

praktis atau tidak memakan waktu (efisien) bagi 

peserta didiknya, dalam hal ini bisa dengan 

perantara media pembelajaran (Musdar et al., 

2020). Media pembelajaran yang akan di 

terapkan tidak harus mahal, menggunakan 

media pembelajaran yang sederhana juga 

merupakan pemecahan masalah yang tepat, 

tinggal bagaimana pendidik 

mengaplikasikannya (Rohani, 2019). 

 Karakteristik media pembelajaran materi 

ekosistem salah satunya adalah lingkungan 

sekolah sebagai objek pembelajaran, tetapi tidak 

semua tujuan pembelajaran bisa dicapai 

dilingkungan (Wulandari & Sayekti, 2022). 

Oleh karena itu media pembelajaran yang 

inovatif dibutuhkan pada materi ekosistem, 

supaya peserta didik berminat dalam mengikuti 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung, 

sehingga tidak mengalami kesulitan untuk 

menyerap mata pelajaran tersebut. Salah satu 

upaya yang bisa dimanfaatkan setiap peserta 

didik adalah melalui pemberian akses media 

pembelajaran yaitu media kartu pintar, sebagai 

alat untuk mempermudah kegiatan belajar 

(Hidanurhayati et al., 2018). 

 Media Kartu Pintar ini telah memiliki 

pasangan masing-masing dan peserta didik 

harus mencocokan dari kunci jawaban yang 

tepat. Media kartu pintar ini juga bisa dijadikan 

alat permainan sambil belajar, sehingga peserta 

didik lebih semangat dan tertarik untuk belajar, 

hal ini bisa memberikan dampak baik terhadap 

hasil belajar (Fitri, 2020). Media kartu pintar 

pada materi ekosistem dibutuhkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

(Wulandari & Sayekti, 2022). Media kartu 

pintar mampu membuat peserta didik 

termotivasi baik untuk berdiskusi maupun 

mengerjakan soal-soal karena konsep materi 

dikemas secara menarik (Hidanurhayati et al., 

2018). Media kartu pintar juga memberi 

kesempatan peserta didik untuk mengkonstruk 

pengetahuan dengan cara menemukan dan 

megalami sendiri secara langsung, serta 

memungkinkan terjadinya komunikasi multi 

arah (Tomi, 2019). Selain meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik, media 

kartu pintar juga dapat menumbuhkan kerjasama 

diantara peserta didik, disipilin, jujur dan jiwa 

kompetisi yang sehat (Rosidha, 2020). 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

Mendiskripsikan pengaruh penggunaan media 

kartu pintar terhadap motivasi belajar peserta 

didik materi ekosistem kelas X MIPA SMA 

Negeri 1 Gondangwetan (2) Mendiskripsikan 

pengaruh penggunaan media kartu pintar 

terhadap hasil belajar peserta didik materi 

ekosistem kelas X MIPA SMA Negeri 1 

Gondangwetan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Model 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

Quasi Eskperiment dengan menggunakan 

pretest posttest control group design, dimana 

kelas X MIPA 1 yang berjumlah 34 peserta didik 

sebagai kelas kontrol dan diberi perlakuan yaitu 

tanpa menggunakan media kartu pintar, 

sedangkan kelas X MIPA 4 yang berjumlah 31 

peserta didik sebagai kelas eksperimen dan 

diberi perlakuan yaitu menggunakan media 

kartu pintar. Pemilihan dua kelas ini dilakukan 

berdasarkan uji kesetaraan nilai rata-rata UTS 

pada kelas X MIPA 1 sebesar 74,41 dan kelas X 

MIPA 4 sebesar 74,38. Metode untuk 

mengumpulkan data meliputi angket yang 
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berguna untuk melihat seberapa pengaruhnya 

media kartu pintar terhadap motivasi yang 

dimiliki peserta didik dan tes yang berguna 

untuk melihat pengaruh pemanfaatan media 

kartu terhadap hasil belajar peserta didik baik 

kelompok kontrol maupun kelompok 

eksperimen. Teknik pengujian data yang 

digunakan adalah uji-t yang berguna untuk 

menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh 

penggunaan media kartu pintar terhadap 

motivasi dan hasil belajar peserta didik, dan N-

Gain yang berguna untuk mengetahui 

peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar 

peserta didik setelah diberi perlakuan yang 

sebelumnya telah diuji prasyarat normalitas dan 

homogenitas. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Informasi yang akan disajikan berkaitan dengan 

hasil tes angket (preangket dan postangket) 

yang dibagikan baik pada kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol. Berikut merupakan 

nilai motivasi belajar kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Descriptive Motivasi Belajar 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PreAngket 

Eksperimen 

31 63 96 77.39 6.591 

PostAngket 

Eksperimen 

31 77 100 92.00 5.745 

PreAngket 

Kontrol 

34 63 95 78.50 7.731 

PostAngket 

Kontrol 

34 74 100 88.03 7.618 

Valid N 

(listwise) 

31     

 

Tabel 1. menunjukkan nilai rata-rata 

(mean) postangket kelas kontrol lebih rendah 

dari pada nilai rata-rata (mean) postangket kelas 

eksperimen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen mengalami perbedaan 

setelah diberikan perlakuan. Hasil uji prasyarat 

normalitas angket ditunjukkan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Normalitas Angket 

Kelompok Nilai Sig. (2-tailed) 

Eksperimen 

Kontrol 

0.200 

0.066 

 

Bisa diketahui dalam Tabel 2. hasil uji 

normalitas angket terbilang normal karena nilai 

signifikansi kelompok kontrol maupun 

kelompok eksperimen  0,05, sehingga bisa 

lanjut ke tahapan berikutnya yaitu uji 

homogenitas. Hasil uji prasyarat homogenitas 

angket ditunjukkan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Homogenitas Angket 

Data Nilai Signifikansi 

Motivasi Belajar 0.097 

 

Berdasarkan Tabel 3. memperlihatkan 

bahwa hasil uji homogenitas angket terbilang 

homogen, karena signifikansi 0,097  0,05, 

sehingga bisa lanjut ke tahapan berikutnya yaitu 

uji-t. Hasil uji-t motivasi belajar Biologi materi 

ekosistem peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 

Gondangwetan ditunjukkan dalam Tabel 4. 
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Tabel 4. Uji-t (Independent Sample T-test) Motivasi Belajar 

Data Sig. Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Motivasi Belajar .017 .022 3.971 .601 7.340 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

penggunaan media kartu pintar terbukti 

memberikan dampak pada motivasi belajar 

peserta didik dalam mempelajari Biologi materi 

ekosistem. Hal ini ditunjukkan oleh tabel uji-t 

motivasi belajar kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol yang memiliki skor sig. (2-

tailed) sebesar 0,022 melalui tingkat 

kepercayaan 95%. Alasan tersebut dapat 

mengarah pada kesimpulan bahwasannya Ho 

ditolak dan Ha disetujui, hal ini memperlihatkan 

bahwasannya penggunaan media pembelajaran 

kartu pintar berpengaruh dibanding dengan 

tanpa menggunakan media pembelajaran dalam 

hal memotivasi peserta didik kelas X MIPA 

SMAN 1 Gondangwetan untuk menguasai mata 

pelajaran Biologi materi ekosistem. 

Penelitian ini menghasilkan temuan 

bahwa penggunaan media pembelajaran kartu 

pintar lebih bagus daripada tanpa memanfaatkan 

media pembelajaran terhadap motivasi belajar 

peserta didik. Hal ini terbukti bahwasannya nilai 

rata-rata (mean) motivasi belajar kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Penyampaian pesan kepada peserta 

didik perlu dibuat menyenangkan supaya peserta 

didik bisa  rileks, lebih tertarik dan berminat 

dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu cara 

untuk mencapainya yaitu dengan memberikan 

akses kepada peserta didik terhadap media 

pembelajaran, khususnya media kartu pintar, 

sebagai sarana dalam kegiatan pembelajaran 

(Hidanurhayati et al., 2018). 

Penggunaan media kartu pintar sangat 

sesuai diterapkan dalam pelajaran. Adanya 

media kartu pintar menjadikan peserta didik 

lebih semangat untuk belajar dan terlihat terlihat 

lebih aktif. Media visual sangat baik dalam 

meningkatkan motivasi, minat dan bahkan 

merangsang peserta didik dalam melaksanakan 

hal yang lebih baik (Sari et al., 2017). 

Pemaparan materi menggunakan media kartu 

dapat memudahkan peserta didik dalam 

menangkap informasi, tanggung jawab peserta 

didik cukup tinggi, dan peserta didik terlibat 

aktif dalam pembelajaran (Sulfemi & 

Setianingsih, 2018). Media kartu pintar dapat 

meningkatkan motivasi belajar pada pelajaran 

IPA (Barokah, 2022). Penggunaan media kartu 

pintar dapat mempengaruhi perilaku afektif 

peserta didik pada materi ekosistem (Suryani, 

2017). Berdasarkan pengamatan peneliti kepada 

peserta didik ketika proses belajar mengajar 

berlangsung, mengungkapkan bahwa terjadi 

variasi dalam kegiatan peserta didik, khususnya 

semua peserta didik dalam kegiatan kelompok 

dapat mengemban tanggung jawab masing-

masing. Antusiasme peserta didik bervariasi 

karena peserta didik sangat tertarik dalam 

memanfaatkan media pembelajaran kartu pintar. 

Alasan peserta didik sangat tertarik dalam 

memanfaatkan media pembelajaran maupun 

model pembelajaran dikarenakan peserta didik 

memperoleh kesempatan belajar yang lebih 

besar dan peningkatan aktivitas. 

Berikut merupakan penjelasan mengenai nilai 

hasil belajar kelas kotrol maupun eksperimen. 

Tabel 5. Hasil Uji Descriptive Hasil Belajar 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pretest 

Eksperimen 

31 35 75 56.45 10.582 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Posttest 

Eksperimen 

31 75 100 86.13 8.032 

Pretest Kontrol 34 35 75 57.50 9.395 

Posttest Kontrol 34 70 95 80.44 7.216 

Valid N (listwise) 31     

Tabel 5. menunjukkan nilai rata-rata 

(mean) posttest kelas kontrol lebih rendah dari 

pada nilai rata-rata (mean) posttest kelas 

eksperimen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen mengalami perbedaan signifikan 

setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Hasil 

uji prasyarat normalitas soal tes ditunjukkan 

dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Uji Normalitas Soal Tes 

Kelompok Nilai Sig. (2-tailed) 

Eksperimen 

Kontrol 

0.108 

0.057 

 

Bisa diketahui dalam Tabel 6. hasil uji 

normalitas soal tes terbilang normal karena nilai 

signifikansi kelompok kontrol maupun 

kelompok eksperimen  0,05, sehingga bisa 

lanjut ke tahapan berikutnya yaitu uji 

homogenitas. Hasil uji prasyarat homogenitas 

tes ditunjukkan dalam Tabel 7. 

Tabel 7. Uji Homogenitas Soal Tes 

Data Nilai Signifikansi 

Hasil Belajar 0.067 

 

Berdasarkan Tabel 7. memperlihatkan 

bahwa hasil uji homogenitas soal tes terbilang 

homogen, karena signifikansi 0,067  0,05, 

sehingga bisa lanjut ke tahapan berikutnya 

yaitu uji-t. Hasil uji-t hasil belajar Biologi 

materi ekosistem peserta didik kelas X MIPA 

SMAN 1 Gondangwetan ditunjukkan dalam 

Tabel 8. 

 

Tabel 8. Uji-t (Independent Sample T-test) Hasil Belajar 

Data Sig. Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar .385 .004 5.688 1.909 9.467 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

penggunaan media kartu pintar terbukti 

membawa dampak pada hasil belajar peserta 

didik dalam mempelajari Biologi materi 

ekosistem. Hal ini ditunjukkan oleh tabel uji-t 

hasil belajar kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol yang memiliki skor sig. (2-

tailed) sebesar 0,004 melalui tingkat 

kepercayaan 95%. Alasan tersebut dapat 

mengarah pada kesimpulan bahwa Ho ditolak 

dan Ha disetujui, hal ini memperlihatkan 

bahwasannya penggunaan media pembelajaran 

kartu pintar berpengaruh dibanding dengan 

tanpa menggunakan media pembelajaran bagi 

peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 

Gondangwetan dalam menguasai mata pelajaran 

Biologi materi ekosistem. 

 Penelitian ini menghasilkan temuan 

bahwa penggunaan media pembelajaran kartu 

pintar lebih bagus daripada tanpa memanfaatkan 

media pembelajaran terhadap hasil belajar 

peserta didik. Hal ini terbukti bahwa nilai rata-

rata (mean) hasil belajar kelas eksperimen lebih 

besar daripada kelas kontrol. 

Penggunaan media pembelajaran yang 

jarang dilakukan oleh pendidik menjadikan 

penyampaian informasi oleh pendidik terhadap 

peserta didik kurang jelas, maka dari itu hasil 
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belajar dapat dipengaruhi oleh kemampuan 

peserta didik dalam memahami konsep yang 

telah diajarkan pendidik (Putri, 2020). Media 

kartu sangat baik diterapkan didalam proses 

belajar mengajar kerena dengan memanfaatkan 

media kartu bisa memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan pelajaran, begitupun sebaliknya. 

Media kartu pintar ini cukup efektif untuk 

meningkatkan prestasi peserta didik dengan 

ditunjukkan adanya hasil belajar peserta didik 

setelah mendapatkan perlakuan (Frasandy et al., 

2022). Penggunaan media kartu pintar 

berpengaruh signifikan terhadap ketuntasan 

belajar peserta didik (Sulfemi & Setianingsih, 

2018).  Penggunaan media kartu pintar dalam 

proses pembelajaran mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, karena memberikan 

pengalaman secara langsung terhadap peserta 

didik, sehingga banyak pengetahuan yang 

diserap peserta didik (Muhibbi et al., 2017). 

Peningkatan hasil belajar peserta didik 

menunjukkan bahwa penerapan teknik bermain 

kartu pintar memperoleh hasil yang baik, 

sehingga dapat membantu dalam perbaikan 

mutu pembelajaran di sekolah (Rosinah, 2020). 

 Secara tidak sadar penerapan media 

kartu pintar telah membuat peserta didik belajar 

sambil bermain. Media kartu pintar ketika 

diterapkan maka akan memunculkan 

kesenangan dan ketertarikan pada diri peserta 

didik, sehingga menjadi salah satu faktor hasil 

belajar bisa meningkat sebab penyampaian 

materi bersifat menyenangkan (Rosidha, 2020). 

 

SIMPULAN 

 

Adapun kesimpulan yang bisa diperoleh 

berdasarkan temuan penelitian yaitu terdapat 

pengaruh penggunaan media kartu pintar 

terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik 

pada materi ekosistem kelas X MIPA SMAN 1 

Gondangwetan . Hal ini dibuktikan melalui hasil 

uji independent sample t test memperlihatkan 

nilai signifikansi (2-tailed) motivasi belajar 

0,022 < 0,05 dan hasil belajar 0,004 < 0,05. 

Media ini dapat digunakan dalam pembelajaran 

yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik. 
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